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ABSTRAK

DETERMINAN KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN DITINJAU
DARI FRAUD STAR THEORY DENGAN KOMITE AUDIT
SEBAGAI PEMODERASI
(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023)

Oleh:
Paber Pakpahan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh Fraud Star Theory
terhadap kecurangan laporan keuangan dengan komite audit sebagai pemoderasi
dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2019-2023. Hasil teknik purposive sampling menunjukkan bahwa
terdapat 195 data yang diobservasi, tetapi terdapat 40 data yang tereliminasi akibat
uji outlier sehingga jumlah sampel keseluruhan menjadi 155 data. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan
perangkat lunak EViews versi 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kesempatan, rasionalisasi, dan integritas tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan, sedangkan tekanan berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan serta kemampuan berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Selain itu, komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh
kesempatan, rasionalisasi, dan integritas terhadap kecurangan laporan keuangan.
Namun, komite audit mampu memoderasi dengan memperlemah pengaruh tekanan
terhadap kecurangan laporan keuangan serta memperkuat pengaruh kemampuan
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Star Theory, Komite
Audit, Ukuran Perusahaan

DosemyP¢mbimbing

Nur Khamisah, S.E.. M.Sc.
NIP. 199308182019032030
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Ketua Jurusan Akuntansi
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ABSTRACT

DETERMINANTS OF FINANCIAL STATEMENT FRAUD BASED ON
FRAUD STAR THEORY WITH AUDIT COMMITTEE
AS MODERATION VARIABLE
(Empirical Study on Mining Sector Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange in the 2019—2023 Period)

By:
Paber Pakpahan

This study aims to empirically examine the effect of the Fraud Star Theory on
financial statement fraud, with the audit committee as a moderating variable and
firm size as a control variable. The population of this study consists of mining sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019-2023
period. The purposive sampling technique yielded 195 observed data points;
however, 40 data points were eliminated due to outlier testing, resulting in a final
sample of 155 data points. The data analysis technique employed was panel data
regression using EViews version 12 software. The results show that opportunity,
rationalization, and integrity have no effect on financial statement fraud, while
pressure has a positive effect and capability has a negative effect on financial
statement fraud. Furthermore, the audit committee is not able to moderate the effect
of opportunity, rationalization, and integrity on financial statement fraud.
However, the audit committee is able to moderate the effect of pressure by
weakening it and to strengthen the effect of capability on financial statement fraud.

Keywords: Financial Statement Fraud, Fraud Star Theory, Audit Committee,
Firm Size
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan adalah laporan yang mencerminkan hasil dari proses
akuntansi yang berfungsi sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan
informasi keuangan dan aktivitas perusahaan kepada para pemangku kepentingan.
Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang bertujuan memberikan
informasi tentang posisi keuangan, kinerja, serta perubahan dalam posisi keuangan
perusahaan. Informasi ini berguna bagi pengguna laporan keuangan dalam
mengambil keputusan ekonomi. Laporan keuangan perlu disusun secara berkala
untuk berbagai pihak yang memerlukannya. Laporan ini menyajikan informasi
yang mendukung pengambilan keputusan ekonomi serta menunjukkan kinerja
manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen dalam
menggunakan sumber daya yang dipercayakan (Arifin, 2020).

Berdasarkan Standar Akuntansi (SA) seksi 312 PSA 04, laporan keuangan
dianggap mengandung salah saji material apabila terdapat kesalahan yang secara
individual atau keseluruhan cukup signifikan sehingga membuat laporan keuangan
tidak disajikan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia.
Salah saji ini dapat terjadi karena “kekeliruan” atau “kecurangan”. Kekeliruan
(error) adalah salah saji atau penghilangan jumlah dalam laporan keuangan yang
terjadi tanpa disengaja, sedangkan kecurangan (fraud) umumnya dilakukan secara

sengaja atau terencana (Arifin, 2020).



Kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial reporting) adalah salah
saji atau penghilangan jumlah (informasi) yang dilakukan secara sengaja dengan
tujuan menipu pengguna laporan keuangan. Kecurangan ini sering kali terjadi saat
perusahaan melaporkan aset atau pendapatan lebih tinggi dari yang sebenarnya
(overstate) atau kewajiban dan beban lebih rendah dari yang sebenarnya
(understate). Kecurangan laporan keuangan ini bisa dilakukan oleh siapa saja di
tingkat apa pun yang memiliki kesempatan (Arifin, 2020).

Maraknya skandal keuangan memberikan bukti atas kegagalan dalam proses
audit yang berdampak serius bagi dunia bisnis, terutama stakeholders, di mana
kecurangan laporan keuangan mendatangkan kerugian terbesar. Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE) merupakan organisasi profesional yang
bergerak di bidang pemeriksaan atas kecurangan yang berkedudukan di Amerika
Serikat dan mempunyai tujuan untuk memberantas kecurangan. Organisasi ini
mengklasifikasikan kecurangan (fraud) dalam tiga skema, atau dikenal dengan
istilah Pohon Kecurangan (Fraud Tree), yaitu penyalahgunaan aset (asset
misappropriation), korupsi (corruption), dan kecurangan laporan keuangan
(financial statement fraud). Association of Certified Fraud Examiners (ACFE)
melakukan publikasi “Occupational Fraud 2024 : A Report to the Nations”, tercatat
sebanyak 1.921 kasus fraud terjadi di 138 negara dengan total kerugian melebihi
USD3,1 miliar. Gambar 1.1 memperlihatkan bahwa Kecurangan Laporan
Keuangan (Financial Statement Fraud) menimbulkan kerugian terbesar bagi

perusahaan, dengan nilai median sebesar $766.000 per kasus, meskipun jumlah



kasusnya merupakan yang paling sedikit di antara ketiga skema dalam pohon

kecurangan di mana hanya sebesar 5% (ACFE, 2024).

Asset
misappropriation

os () 12000

Corruption

«v () $200,000

Financial
statement fraud

5% . $766,000

Median loss

* Percent of cases

Gambar 1.1 Persentase Kasus dan Median Kerugian Akibat Fraud Tree
Sumber : Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2024
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Gambar 1.2 Jumlah Kasus dan Median Kerugian Akibat Occupational Fraud
di Berbagai Industri
Sumber : Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2024

Gambar 1.2 menampilkan hasil survei tahun 2024 dari Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE) yang membuktikan bahwa industri dengan
jumlah kasus fraud tertinggi adalah sektor perbankan dan layanan keuangan
(banking and financial services). Namun, industri yang mengalami kerugian
terbesar akibat fraud adalah sektor pertambangan (mining). Survei ini menunjukkan
bahwa meskipun sektor perbankan dan layanan keuangan mencatat 305 kasus
fraud, sekitar sektor

jumlah kerugiannya hanya $120.000. Sebaliknya,



pertambangan mengalami kerugian terbesar, yaitu sebesar $550.000, meskipun

hanya ada 24 kasus fraud yang tercatat (ACFE, 2024).
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Gambar 1.3 Persentase Kerugian Akibat Fraud di Berbagai Industri
Indonesia
Sumber : Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia, 2019

Grafik hasil survei dari Association of Certified Fraud Examiners (ACFE)
Indonesia Chapter tahun 2019 pada Gambar 2.3 menampilkan persentase kerugian
akibat fraud di berbagai industri Indonesia. Data menunjukkan bahwa sektor
keuangan dan perbankan memiliki persentase tertinggi sebesar 41,4%, diikuti oleh
sektor pemerintahan, yaitu sebesar 33,9%. Adapun sektor pertambangan
menempati posisi ketiga dengan persentase sebesar 5% (ACFE Indonesia Chapter,
2019). Meskipun persentasenya relatif kecil dibandingkan kedua sektor tersebut,
sektor pertambangan tetap signifikan mengingat industri ini menyumbang

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) terbesar di Indonesia.



Dikutip dari situs berita “esdm.go.id” yang ditulis oleh Adi (2024),
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) melaporkan bahwa
realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari sektor ESDM tahun 2023
tercatat sebesar Rp300,3 triliun, atau 116% dari target tahunan yang ditetapkan
sebesar Rp254 triliun. Plt. Direktur Jenderal Mineral dan Batubara, Bambang
Suswantono, menyampaikan bahwa realisasi PNBP sektor ESDM ini didukung
oleh pendapatan dari Sumber Daya Alam (SDA) subsektor mineral dan batu bara
(minerba) yang mencapai Rp172,96 triliun, melampaui dari target tahun 2023
sebesar Rp146,07 triliun, atau secara persentase sebesar 118,41%. Kondisi ini
mengisyaratkan bahwa besarnya pendapatan yang dihasilkan perusahaan sektor
pertambangan memberikan peluang bagi beberapa pihak (oknum) untuk melakukan
perbuatan kecurangan (Febrianto & Suryandari, 2022).

Kasus kecurangan laporan keuangan masih sering terjadi di beberapa
perusahaan Indonesia terutama sektor pertambangan. Kasus kecurangan laporan
keuangan terjadi pada tahun 2015 di mana kasus ini dilakukan oleh PT Timah
(Persero) Tbk (TINS). Dikutip dari situs berita “tambang.co.id” yang ditulis oleh
Soda (2016), PT Timah (Persero) Tbk diduga menyajikan laporan keuangan fiktif
pada semester 1 tahun 2015 untuk menutupi penurunan kinerja keuangan
perusahaan yang telah berlangsung selama tiga tahun terakhir. Ketua Ikatan
Karyawan Timah (IKT), Ali Samsuri, mengemukakan bahwa kondisi keuangan PT
Timah tidak sehat dalam tiga tahun terakhir. Hal ini diperkuat dengan
ketidakmampuan direksi mengatasi kerugian yang mengakibatkan 80% wilayah

tambang PT Timah diserahkan kepada mitra usaha. Ali Samsuri juga menjelaskan



bahwa penyerahan wilayah tambang ini berdampak pada masa depan perusahaan
khususnya sebagian besar karyawan yang berjumlah 7.000, terlebih sebelumnya
ada keputusan direksi untuk menutup beberapa aktivitas operasi wilayah tambang
PT Timah yang lantas diserahkan kepada mitra usaha. Merujuk pada kondisi nyata
yang dialami oleh PT Timah, Ali Samsuri percaya bahwa laporan keuangan PT
Timah (Persero) Tbk pada semester I tahun 2015 tidak mencerminkan fakta (fiksi)
sebab pada periode tersebut PT Timah justru mencatat kerugian operasional sebesar
Rp59 miliar. Hal tersebut diperkuat oleh peningkatan rasio leverage TINS dari
tahun 2012 hingga semester I tahun 2015. Berdasarkan laporan keuangan PT Timah
(Persero) Tbk, rasio leverage TINS terus meningkat dari 25,65% pada tahun 2012,
menjadi 37,94% pada tahun 2013, kemudian 42,49% pada tahun 2014, dan
mencapai 44,80% pada semester I tahun 2015. Peningkatan rasio leverage ini
menunjukkan bahwa kondisi keuangan PT Timah (Persero) Tbk semakin
memburuk, dengan kewajiban yang semakin besar, hingga akhirnya perusahaan
memanipulasi laporan keuangan untuk menyembunyikan penurunan kinerja
tersebut (Agustina & Pratomo, 2019).

Kasus kecurangan laporan keuangan berikutnya terjadi pada tahun 2016 di
mana kasus ini dilakukan oleh PT Cakra Mineral Tbk (CKRA). Dikutip dari situs
berita “beritalima.com” yang ditulis oleh Redaksi (2016), Direksi PT Cakra Mineral
Tbk (CKRA) telah dilaporkan ke Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) terkait kasus penggelapan, manipulasi akuntansi, dan
pengungkapan informasi palsu yang dilakukan oleh Boelio Muliadi selaku Presiden

Direktur CKRA. Pemegang saham PT Takaras Inti Lestari dan PT Murui Jaya



Perdana, dua perusahaan tambang zirkonium, melaporkan bahwa 55% saham
mereka telah diakuisisi oleh CKRA dalam laporan tahunan 2014 dan 2015. Mereka
menuduh Boelio Muliadi (Presiden Direktur), Argo Trinandityo (Direktur), Dexter
Sjarif Putra (Direktur), dan Harun Abidin (Pemegang Saham Pinjam) terlibat dalam
pelanggaran tersebut. Selama lebih dari dua tahun, direksi CKRA secara tidak benar
mengklaim bahwa CKRA telah memiliki 55% saham di PT Murui Jaya Perdana
sejak bulan Agustus 2014, padahal CKRA tidak pernah terdaftar sebagai pemegang
saham PT Murui Jaya Perdana. Pengacara PT Takaras Inti Lestari dan PT Murui
Jaya Perdana, Jefferson Dau, menjelaskan bahwa direksi CKRA telah berkolusi
untuk mendorong PT Takaras Inti Lestari dan PT Murui Jaya Perdana
menandatangani perjanjian pembelian saham dengan pernyataan palsu, tetapi gagal
memenuhi kewajiban yang diatur dalam perjanjian. Jefferson juga menambahkan
bahwa direksi CKRA secara sengaja telah menggelembungkan nilai aset CKRA
dengan mengonsolidasikan laporan keuangan secara palsu dan melebih-lebihkan
nilai modal yang telah disetor dari dua perusahaan tambang tersebut. Akibatnya,
para investor tidak dapat membuat keputusan investasi yang tepat dan mengalami
kerugian signifikan akibat pengungkapan informasi palsu, menyesatkan, dan tidak
akurat dalam laporan tahunan yang dipublikasikan oleh CKRA melalui situs BEI
dan OJK.

Kasus selanjutnya juga terjadi pada tahun 2021 di mana kasus ini dilakukan
oleh PT Sultan Rafli Mandiri. Dikutip dari situs berita “independensi.com” yang
ditulis oleh Firmino (2021), PT Sultan Rafli Mandiri dilaporkan ke Kepolisian

Republik Indonesia (POLRI) dan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral



(ESDM) atas kasus manipulasi data hasil produksi tambang emas. Tobias Ranggie,
praktisi hukum, mengemukakan bahwa manipulasi tersebut berpotensi merugikan
negara sebesar Rp74,438 miliar per tahun karena tidak terpenuhinya pembayaran
pajak dan kewajiban lainnya kepada negara. Keadaan ini terjadi karena sebagian
besar hasil produksi PT Sultan Rafli Mandiri dijual secara ilegal di pasar gelap,
dengan hanya sebagian kecil yang dijual kepada PT Aneka Tambang Tbk (ANTM),
sehingga beberapa produk tidak memenuhi kewajiban pembayaran pajak dan
royalti. Manipulasi ini menyebabkan kerugian bagi negara, terutama dalam hal
penerimaan pajak dan royalti yang seharusnya diperoleh dari hasil produksi
tambang.

Berdasarkan Fraud Star Theory yang dicetuskan oleh Umar (2016), tindakan
fraud seperti kasus-kasus yang telah dijabarkan di atas disebabkan oleh lima faktor,
yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization),
kemampuan (capability), dan integritas (integrity). Faktor pertama yang menjadi
penyebab terjadinya kecurangan laporan keuangan adalah tekanan (pressure).
Tekanan adalah dorongan bagi entitas untuk melakukan manipulasi laporan
keuangan yang muncul ketika prospek keuangan entitas menurun atau tidak stabil,
akibat kondisi ekonomi, industri, atau operasional (Hery, 2016). Dalam penelitian
ini, indikator variabel tekanan (pressure) berupa external pressure yang
diproksikan menggunakan rasio leverage (LEV). Tekanan eksternal (external
pressure) merupakan kondisi di mana suatu entitas menghadapi desakan atau
tuntutan dari pihak luar. Salah satu bentuk tekanan eksternal yang dialami

perusahaan adalah kebutuhan untuk memperoleh pendanaan guna mendukung



kinerja operasional maupun nonoperasional melalui pinjaman dari kreditur
(Skousen et al., 2009). Tekanan eksternal yang timbul dari tingginya risiko kredit
akibat besarnya utang mendorong manajemen untuk memanipulasi laporan
keuangan guna meyakinkan kreditur. Semakin tinggi tingkat /everage, semakin
besar kemungkinan terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan. Desakan
manajemen untuk memperoleh tambahan dana mendorong mereka untuk
menempuh berbagai cara, termasuk pemalsuan laporan keuangan (Achmad et al.,
2023).

Achmad et al. (2023) meneliti terkait pengaruh Fraud Hexagon Theory
terhadap kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan sampel 43
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2017-2021. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa external pressure
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Kirana et al. (2023)
meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel 17 perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-2021, tetapi
menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian Kirana et al. (2023)
menunjukkan bahwa external pressure berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Noviani et al. (2024) meneliti terkait pengaruh external
pressure, financial target, dan audit tenure terhadap kecurangan laporan keuangan
dengan menggunakan sampel 50 perusahaan sektor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2021, tetapi
menunjukkan hasil yang berbeda juga. Hasil penelitian Noviani et al. (2024)

menunjukkan bahwa external pressure tidak berpengaruh terhadap kecurangan
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laporan keuangan. Perbedaan hasil antarpenelitian tersebut muncul karena adanya
perbedaan karakteristik industri dan jumlah perusahaan yang menjadi sampel
sehingga hasilnya bervariasi.

Faktor kedua yang menjadi penyebab terjadinya kecurangan laporan
keuangan adalah kesempatan (opportunity). Tuanakotta (2010) mendefinisikan
kesempatan sebagai peluang yang dirasakan oleh pelaku kecurangan untuk
melakukan tindakan tersebut. Dalam penelitian ini, indikator variabel kesempatan
(opportunity) berupa ineffective monitoring yang diproksikan menggunakan rasio
board independence out (BDOUT). SAS No. 99 menjelaskan bahwa salah satu
faktor yang menjadi penyebab terjadinya kecurangan laporan keuangan adalah
pengawasan yang tidak efektif (ineffective monitoring) (AICPA, 2002). American
Institute of Certified Public Accountants (AICPA) mendefinisikan ineffective
monitoring sebagai kondisi di mana sistem pengendalian internal perusahaan tidak
berjalan secara efektif sehingga membuka peluang terjadinya fraud. Hubungan
positif antara ketidakefektifan pengawasan dan kecurangan laporan keuangan
mengindikasikan bahwa sistem pengendalian internal dalam perusahaan tidak
berjalan dengan baik sehingga meningkatkan potensi terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Lemahnya pengawasan dalam perusahaan membuka peluang bagi
manajemen untuk melakukan kecurangan karena merasa tidak diawasi secara ketat
(Ghaisani & Supatmi, 2023).

Ghaisani & Supatmi (2023) meneliti terkait pengaruh Fraud Pentagon
Theory terhadap kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan sampel 20

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-2021. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Achmad et al. (2023) meneliti terkait pengaruh Fraud Hexagon Theory
terhadap kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan sampel 43
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2017-2021, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian
Achmad et al. (2023) menunjukkan bahwa ineffective monitoring tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviany & Reskino (2023)
dengan menggunakan sampel 36 perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI
selama periode 2019-2021. Perbedaan hasil antarpenelitian di atas disebabkan oleh
adanya perbedaan karakteristik industri, jumlah perusahaan yang menjadi sampel,
dan jangka waktu periode pengamatan sehingga hasilnya tidak konsisten.

Faktor ketiga yang menjadi penyebab terjadinya kecurangan laporan
keuangan adalah rasionalisasi (rationalization). Ramos & West (2003)
mendefinisikan rasionalisasi sebagai kecenderungan individu tertentu untuk
mencari pembenaran atas tindakan fraud yang mereka lakukan. Dalam penelitian
ini, indikator variabel rasionalisasi (rationalization) berupa change in auditor yang
diproksikan menggunakan variabel dummy. Menurut Larum et al. (2021), change
in auditor mengacu pada pergantian auditor yang bertujuan untuk mengurangi
potensi terdeteksinya kecurangan yang dilakukan oleh auditor sebelumnya.
Perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan cenderung lebih sering

mengganti auditor karena auditor lama memiliki peluang lebih besar untuk
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menemukan indikasi kecurangan yang dilakukan oleh manajemen (Tiffani &
Marfuah, 2015). Auditor yang telah lama menangani suatu perusahaan lebih mudah
menemukan indikasi kecurangan karena telah memahami kondisi internal
perusahaan selama bertahun-tahun. Ketidakwajaran yang sebelumnya ditemukan
oleh auditor lama cenderung ditutupi oleh perusahaan dengan mengganti auditor
eksternal yang memiliki kualitas lebih rendah (Kirana et al., 2023).

Kirana et al. (2023) meneliti terkait pengaruh Fraud Hexagon Theory
terhadap kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan sampel 17
perusahaan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2017-2021. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa change in auditor
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Sadda & Januarti
(2023) meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel 35 perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022,
tetapi menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian Sadda & Januarti (2023)
menunjukkan bahwa change in auditor tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Achmad ef al. (2023) dengan menggunakan sampel 43 perusahaan
sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2021 dan Oktaviany
& Reskino (2023) dengan menggunakan sampel 36 perusahaan sektor perbankan
yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2021. Perbedaan hasil antarpenelitian
tersebut muncul karena adanya perbedaan jumlah perusahaan yang menjadi sampel,
periode pengamatan, dan karakteristik objek penelitian sehingga hasilnya tidak

konsisten.

13



Faktor keempat yang menjadi penyebab terjadinya kecurangan laporan
keuangan adalah kemampuan (capability). Wolfe & Hermanson (2004)
menyatakan bahwa fraud dapat terjadi ketika pelaku memiliki kemampuan yang
memadai untuk melakukannya. Seseorang yang dapat melihat dan memanfaatkan
peluang untuk melakukan kecurangan (fraud) disebut memiliki kapabilitas yang
tinggi. Dalam penelitian ini, indikator variabel kemampuan (capability) berupa
keahlian keuangan/akuntansi Chief Executive Officer (CEO) yang diproksikan
menggunakan variabel dummy. Kemampuan CEO, khususnya dalam bidang
keuangan atau akuntansi, mengacu pada tingkat keahlian teknis yang dimiliki oleh
seorang CEO dalam memahami dan mengelola laporan keuangan perusahaan.
Keahlian ini dapat mencakup pendidikan formal, pengalaman kerja, atau sertifikasi
profesional di bidang akuntansi atau keuangan (Candra et al., 2024). Keahlian
keuangan yang dimiliki oleh CEO memungkinkan mereka untuk memahami
elemen-elemen dalam laporan keuangan yang berpotensi dimanipulasi sehingga
kecurangan menjadi lebih sulit terdeteksi. Hal ini disebabkan oleh pemahaman
CEO terhadap sistem keuangan, di mana praktik kecurangan dalam laporan
keuangan sering kali dilakukan dengan cara yang kompleks dan sulit dideteksi
(Sadda & Januarti, 2023).

Nugroho & Diyanty (2022) meneliti terkait pengaruh Fraud Hexagon Theory
terhadap kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan sampel 325
perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2016-2020. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keahlian

keuangan/akuntansi CEO berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
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keuangan. Candra et al. (2024) meneliti terkait pengaruh tata kelola perusahaan
terhadap kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan sampel 69
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2018-2022, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil
penelitian Candra et al. (2024) menunjukkan bahwa keahlian keuangan/akuntansi
CEO tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Perbedaan hasil
antarpenelitian di atas disebabkan oleh adanya perbedaan jumlah perusahaan yang
menjadi sampel, karakteristik industri, dan periode pengamatan sehingga hasilnya
tidak konsisten.

Faktor kelima yang menjadi penyebab terjadinya kecurangan laporan
keuangan adalah integritas (integrity). Umar (2016) dalam bukunya berjudul
Corruption The Devil menyatakan bahwa integritas adalah elemen yang mengacu
pada komitmen individu untuk bertindak jujur dan konsisten dalam mematuhi
peraturan. Dwidinda et al. (2017) menyatakan bahwa integritas laporan keuangan
adalah laporan keuangan yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang
sesungguhnya, tanpa adanya informasi yang ditutup-tutupi atau disembunyikan.
Informasi dengan integritas tinggi dapat memengaruhi pengambilan keputusan
pengguna laporan keuangan karena memberikan dasar yang andal untuk
pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, indikator variabel integritas
(integrity) berupa indeks konservatisme yang diproksikan menggunakan rasio
market to book value (MTB). Laporan keuangan yang berintegritas bisa dinilai
menggunakan prinsip konservatisme karena pendekatan ini memastikan informasi

yang disajikan lebih dapat diandalkan (reliable) dan tidak dilebih-lebihkan
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(overstate) sehingga tak ada pihak yang dirugikan akibat informasi dalam laporan
keuangan tersebut (Yulinda et al., 2016). Perusahaan dengan rasio market to book
value (MTB) lebih dari 1 cenderung menerapkan akuntansi konservatif, yang
mengindikasikan kemungkinan kecil terjadi kecurangan dalam laporan keuangan.
Akuntansi konservatif menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal,
mencerminkan informasi yang benar dan jujur, serta membantu menekan risiko
kecurangan laporan keuangan (Situmorang & Agoes, 2023).

Situmorang & Agoes (2023) meneliti terkait pengaruh Fraud Star Theory
terhadap kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan sampel 144
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2017-2020. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa indeks konservatisme
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Normasari &
Mayangsari (2022) meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel 22
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2016-2020, tetapt menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian
Normasari & Mayangsari (2022) menunjukkan bahwa indeks konservatisme tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Perbedaan hasil
antarpenelitian tersebut muncul karena adanya perbedaan jangka waktu periode
pengamatan, karakteristik objek penelitian, dan jumlah perusahaan yang menjadi
sampel sehingga hasilnya tidak konsisten.

Perbedaan hasil dari penelitian-penelitian di atas mengindikasikan bahwa
hubungan antara Fraud Star Theory dan kecurangan laporan keuangan diduga

dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berperan sebagai variabel moderasi. Menurut
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Sekaran & Bougie (2016), variabel moderasi adalah variabel yang memiliki
pengaruh kontinjensi yang signifikan terhadap hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Dengan kata lain, keberadaan variabel ketiga
(variabel moderasi) dapat mengubah atau memodifikasi hubungan awal antara
variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel moderasi
yang digunakan adalah komite audit.

Komite audit adalah sejumlah anggota dewan direksi perusahaan yang
tanggung jawabnya termasuk membantu auditor agar tetap independen dari
manajemen (Arens et al., 2015). Dalam Surat Edaran Nomor 32/SEOJK.04/2015,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjelaskan bahwa komite audit merupakan sebuah
komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris untuk
membantu pelaksanaan tugas serta meningkatkan efektivitas fungsi dewan
komisaris, termasuk memastikan efektivitas sistem pengendalian internal, kualitas
laporan keuangan, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Keberadaan
komite audit diduga mampu memoderasi pengaruh Fraud Star Theory terhadap
kecurangan laporan keuangan karena perannya dalam meninjau kinerja manajemen,
memastikan kepatuhan terhadap regulasi, dan mengawasi kepentingan antara
manajemen dan pemangku kepentingan (Dwianto et al., 2024). Dengan memiliki
anggota yang kompeten dan independen, komite audit dapat meningkatkan
efektivitas pengawasan dan mengurangi peluang terjadinya kecurangan dalam
pelaporan keuangan. Oleh karena itu, keberadaan komite audit diduga mampu
memoderasi hubungan antara Fraud Star Theory terhadap kecurangan laporan

keuangan.
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Penelitian ini merupakan ekstensi dari penelitian Situmorang & Agoes (2023)
yang juga meneliti pengaruh Fraud Star Theory terhadap kecurangan laporan
keuangan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
variabel penelitian yang digunakan. Penelitian Situmorang & Agoes (2023)
menggunakan kualitas audit sebagai variabel moderasi, sedangkan penelitian ini
menggunakan komite audit sebagai variabel moderasi. Lebih lanjut, peneliti
menambahkan variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan, sebagai kebaruan
(novelty) yang tidak ada dalam penelitian Situmorang & Agoes (2023). Penelitian
ini juga menggunakan proksi variabel yang berbeda dari penelitian Situmorang &
Agoes (2023). Penelitian Situmorang & Agoes (2023) menggunakan proksi
financial target, change of receivable, total accruals to assets, dan change in
directors sebagai proksi variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan
kemampuan. Berbeda dari penelitian tersebut, penelitian ini memakai proksi
external pressure, ineffective monitoring, change in auditor, dan keahlian
keuangan/akuntansi CEO sebagai proksi variabel tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, dan kemampuan. Selain perbedaan variabel, perbedaannya terletak
pada objek dan periode penelitian yang diteliti. Objek penelitian yang diteliti oleh
Situmorang & Agoes (2023) adalah perusahaan sektor manufaktur, sedangkan
objek penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan. Periode penelitian
Situmorang & Agoes (2023) selama 4 tahun dari tahun 2017 hingga 2020,
sedangkan penelitian ini memperpanjang periode sampai 5 tahun dari tahun 2019

hingga 2023.
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Penelitian terdahulu terkait Fraud Star Theory telah diteliti dalam konteks
perusahaan sektor perbankan (Normasari & Mayangsari, 2022) dan perusahaan
sektor manufaktur (Situmorang & Agoes, 2023). Alasan peneliti memilih
perusahaan sektor pertambangan karena sektor ini termasuk industri yang
mengalami kerugian terbesar akibat fraud berdasarkan hasil survei yang dilakukan
oleh ACFE Global pada tahun 2024 dan ACFE Indonesia Chapter pada tahun 2019.
Hal tersebut didukung oleh kasus-kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi
pada perusahaan sektor pertambangan di Indonesia dalam satu dekade terakhir.
Tindakan fraud yang dilakukan oknum tidak terlepas dari besarnya pendapatan
yang dihasilkan perusahaan sektor pertambangan mengingat sektor ini
menyumbang Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) terbesar di Indonesia
(Febrianto & Suryandari, 2022).

Penelitian mengenai kecurangan laporan keuangan ditinjau dari teori Fraud
Triangle, Diamond, Pentagon, dan Hexagon sudah sering diteliti dibandingkan
dengan teori Fraud Star yang masih jarang diteliti. Hal tersebut memotivasi peneliti
untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh Fraud Star Theory terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor pertambangan di Indonesia.
Penelitian ini menambahkan variabel moderasi karena hasil penelitian terdahulu
terkait determinan kecurangan laporan keuangan masih tidak konsisten sehingga
peneliti menduga adanya variabel ketiga yang dapat membuat hubungan antara
Fraud Star Theory terhadap kecurangan laporan keuangan menjadi signifikan.
Peneliti menggunakan komite audit sebagai pemoderasi guna mengetahui

keterlibatan komite audit dalam menekan risiko kecurangan laporan keuangan yang
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dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam Fraud Star Theory. Peneliti juga memasukkan
variabel kontrol untuk memastikan bahwa hubungan antara Fraud Star Theory
terhadap kecurangan laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diinginkan, serta meredakan bias yang ada dan mungkin timbul dalam proses
penelitian. Perusahaan sektor pertambangan memiliki berbagai ukuran perusahaan
sehingga penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol.
Akbar & Mappadang (2024) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah acuan
dalam menilai skala bisnis suatu perusahaan apakah dikategorikan sebagai
perusahaan besar atau kecil. Sejalan dengan hal tersebut, Irawan et al. (2022)
menjelaskan bahwa ukuran perusahaan mengacu pada indikator tertentu yang
digunakan untuk mengukur skala usaha, seperti total aset, total penjualan,
kapitalisasi pasar, total pendapatan, dan total penjualan. Maharani & Kristanti
(2019) menambahkan bahwa ukuran perusahaan dapat dilihat berdasarkan jumlah
aset yang dimilikinya. Perusahaan dengan aset yang lebih besar cenderung memiliki
volume transaksi yang lebih tinggi, operasi yang lebih kompleks, dan cakupan
kepentingan yang lebih luas sehingga berpotensi meningkatkan risiko kecurangan

laporan keuangan (Akbar & Mappadang, 2024).

1.2 Rumusan Masalah

Kecurangan laporan keuangan merupakan jenis fraud yang menjadi masalah
serius bagi dunia bisnis dan berdampak signifikan terhadap pemangku kepentingan
perusahaan, termasuk investor, kreditur, dan regulator. Hal tersebut didukung oleh

data hasil survei dari Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada tahun
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2024 yang membuktikan bahwa kecurangan laporan keuangan menyebabkan
kerugian finansial terbesar dibandingkan jenis fraud lainnya. Di Indonesia, kasus
seperti PT Timah (Persero) Tbk, PT Cakra Mineral Tbk, dan PT Sultan Rafli
Mandiri menjadi contoh nyata pada perusahaan sektor pertambangan bagaimana
kecurangan laporan keuangan berdampak sistemik terhadap perekonomian. Oleh
karena itu, memahami faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan
laporan keuangan sangat penting untuk mencegah kejadian serupa di masa depan.
Dalam riset ini, peneliti menguji tentang determinan kecurangan laporan keuangan
ditinjau dari Fraud Star Theory di mana terdapat 5 faktor. Kelima faktor tersebut,
yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan integritas. Peneliti juga
menambahkan komite audit sebagai pemoderasi karena hasil penelitian terdahulu
terkait determinan kecurangan laporan keuangan masih tidak konsisten sehingga
peneliti menduga adanya variabel ketiga yang dapat membuat hubungan antara
Fraud Star Theory terhadap kecurangan laporan keuangan menjadi signifikan.
Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakang penelitian yang menjadi
landasan peneliti dalam merumuskan masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Apakah tekanan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

2. Apakah kesempatan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

3. Apakah rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?
4.  Apakah kemampuan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

5. Apakah integritas berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?
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10.

Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh tekanan terhadap
kecurangan laporan keuangan?
Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh kesempatan terhadap
kecurangan laporan keuangan?
Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh rasionalisasi terhadap
kecurangan laporan keuangan?
Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh kemampuan terhadap
kecurangan laporan keuangan?
Apakah komite audit mampu memoderasi pengaruh integritas terhadap

kecurangan laporan keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Sebagaimana permasalahan telah dirumuskan sebelumnya yang menjadi

landasan dalam membuat tujuan penelitian, maka tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Menguji secara empiris pengaruh tekanan terhadap kecurangan laporan
keuangan.
Menguji secara empiris pengaruh kesempatan terhadap kecurangan laporan
keuangan.
Menguji secara empiris pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan laporan
keuangan.
Menguji secara empiris pengaruh kemampuan terhadap kecurangan laporan

keuangan.
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10.

14

Menguji secara empiris pengaruh integritas terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Menguji secara empiris kemampuan komite audit dalam memoderasi
pengaruh tekanan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Menguji secara empiris kemampuan komite audit dalam memoderasi
pengaruh kesempatan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Menguji secara empiris kemampuan komite audit dalam memoderasi
pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan laporan keuangan.

Menguji secara empiris kemampuan komite audit dalam memoderasi
pengaruh kemampuan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Menguji secara empiris kemampuan komite audit dalam memoderasi

pengaruh integritas terhadap kecurangan laporan keuangan.

Manfaat Penelitian

Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang fenomena
kecurangan laporan keuangan dengan pendekatan Fraud Star Theory,
khususnya dalam konteks perusahaan sektor pertambangan di Indonesia.
Dengan menambahkan komite audit sebagai pemoderasi, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pemahaman akademis mengenai mekanisme
pengawasan dalam mitigasi risiko kecurangan. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat memperkaya kajian empiris terkait determinan utama yang

memengaruhi praktik kecurangan laporan keuangan, serta memperkuat
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validitas Fraud Star Theory dalam menjelaskan perilaku oportunistik

manajemen perusahaan.

Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi
berbagai pemangku kepentingan, termasuk regulator, investor, auditor, dan
manajemen perusahaan. Bagi regulator, penelitian ini dapat menjadi dasar
untuk memperkuat kebijakan dan regulasi dalam mencegah serta mendeteksi
kecurangan laporan keuangan, khususnya dalam sektor pertambangan yang
memiliki risiko fraud yang tinggi. Bagi investor, penelitian ini dapat
membantu dalam mengevaluasi kualitas laporan keuangan perusahaan serta
efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh komite audit. Sementara itu, bagi
auditor dan manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam meningkatkan sistem pengendalian internal serta tata kelola

perusahaan yang lebih transparan dan akuntabel.
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